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MENGHADAPI UJIAN NASIONAL PADA SISWA 
SMP NEGERI 1 AYAH TAHUN PELAJARAN 2014 / 2015  
Jaka Waluya
ABSTRACT
This study aims at : (1) Knowing how the level of preparedness for the National Exam in Mathematics, 
(2) Determining the internal factors of the students what influence the readiness to face national exam 
mathematics, and (3) Knowing the contribution of each variables are supposed to influence the level of 
preparedness of students for national examinations in Mathematics.
This research was conducted the Students of State Junior High School 1st Ayah. The population was 
a class IX student of the Students of State Junior High School 1st Ayah totaled 252 students. The 
sampling technique used is proportionale random sampling. Sample size determination used a formula 
developed by Slovin. The size of the sample was 155 students. Data collection techniques used methods of 
documentation and questionnaires. Data were analyzed using Multiple Regression Analysis and Partial 
Correlation
Based on the results of research are: (1) The level of preparedness of in National Examination Mathematics 
at were high, (2) internal factors, such as the level of anxiety, the intensity of learning, the availability of 
learning facilities, family support, and (3) Contributions / contribution of each variable is supposed to 
influence, for example: the relative contribution (SR) mastery of the material (X
1
) of 45.8%, the relative 
contribution (SR) level of anxiety (X
2
) by 1.6%, the relative contribution (SR ) the intensity of study (X
3
) 
of 28.9%, the relative contribution (SR) availability of learning facilities (X
4
) of 10.8%, and the relative 
contribution (SR) family support (X5) by 13.0%. While effective contribution (SE) mastery of the material 
(X
1
) of 28.82%, the effective contribution (SE) variable levels of anxiety (X
2
) by 0.99%, the effective 
contribution (SE) the variable intensity of learning (X
3
) amounted to 18.18% , effective contribution (SE) 
availability of learning facilities (X
4
) of 6.80%, and the effective contribution (SE) family support (X
5
) of 
8.19%.
Keywords: procurement of material, the level of anxiety, the intensity of learning, the availability of 
learning facilities, family support and readiness of students to face the National Examination Subjects 
Mathematics
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meningkatkan kesiapan siswa adalah 
dukungan keluarga khususnya orang tua. 
Dukungan ini berujut materil maupun 
spirituil. Dukungan ini menjadi hal 
yang penting di saat siswa menghadapi 
kegelisahan dan kecemasan menghadapi 
Ujian Nasional. Dukungan ini dapat 
dijadikan sandaran bagi siswa untuk 
lebih meningkatkan kepercayaan diri 
dalam menghadapi Ujian Nasional. 
Berkaitan dengan kesiapan siswa 
dalam menghadapi Ujian Nasional, data 
empirik di SMP Negeri 1 Ayah dapat 
dijelaskan antara lain: hasil kelulusan 
3 (tiga) tahun terakhir SMP Negeri 1 
Ayah selalu lulus 100%, namun dari sisi 
rata-rata nilai UN, SMP Negeri 1 Ayah 
menduduki peringkat menengah ke 
bawah di kabupaten Kebumen. Selain 
itu keterserapan lulusan SMP Negeri 1 
Ayah di SLTA negeri dan bonafide masih 
sangat kecil. Pada tahun 2013 lulusan 
SMP Negeri 1 Ayah yang terserap di 
SLTA  (SMA,  MAN  dan  SMK)  negeri  
baru 45,3%, dan sebanyak 54,7% 
terserap di SLTA swasta dan ada yang 
tidak melanjutkan sekolah. Pada tahun 
2014 kemarin lulusan SMP Negeri 1 
Ayah yang terserap di SLTA (SMA, 
MAN dan SMK) negeri baru 50,3%, dan 
sebanyak 49,7% terserap di SLTA swasta 
dan ada yang tidak melanjutkan sekolah.
Rendahnya hasil Ujian Nasional 
SMP Negeri 1 Ayah tersebut, 
menunjukkan penyiapan pelaksanaan 
Ujian Nasional belum optimal. Hal 
tersebut juga dapat diakibatkan proses 
pembelajaran belum optimal, yang 
dapat dipengaruhi diantaranya oleh 
ketersediaan sarana prasarana belajar 
di sekolah, dan ketersediaan SDM 
pengelola yang berkualitas.
PENDAHULUAN
1. Latar Belakang Masalah
Penguasaan materi pelajaran yang 
diUjian Nasionalkan menjadi keharusan 
bagi siswa untuk menguasainya dan 
keharusan bagi guru untuk menjadi 
fasilitator yang baik dalam rangka 
penguasaan materi tersebut. Selain itu, 
ketika Ujian Nasional menjadi salah 
satu penentu kelulusan siswa, maka ada 
kecenderungan siswa terbebani secara 
psikologis. Hal tersebut akan menjadikan 
kecemasan bagi siswa. Tugas guru dalam 
hal ini  adalah memberikan motivasi agar 
supaya timbul optimisme dan keyakinan 
akan kemampuan untuk lulus dalam 
menghadapi Ujian Nasional. Optimisme 
dan keyakinan akan kemampuan untuk 
lulus Ujian Nasional juga akan muncul 
ketika diimbangi adanya intensitas 
belajar yang memadai dari siswa. 
Intensitas belajar ini berkaitan dengan 
proses belajar mengajar di sekolah dan 
di luar sekolah atau di rumah. Dengan 
adanya intensitas belajar yang tinggi 
diharapkan penguasaan materi Ujian 
Nasional lebih terkuasai. Selain itu, 
intensitas belajar juga membutuhkan 
ketersediaan fasilitas belajar. Hal ini 
akan lebih mengoptimalkan kualitas 
belajar siswa baik di sekolah maupun 
di rumah. Ketersediaan fasilitas belajar 
juga akan meningkatkan motivasi 
belajar siswa. Dengan demikian 
ketersediaan fasilitas belajar siswa akan 
lebih  meningkatkan motivasi belajar 
yang berakibat meningkatnya intensitas 
belajar  dan penguasaan materi, pada 
akhirnya akan meningkatkan kesiapan 
siswa menhadapi Ujian Nasional. 
Selain hal tersebut, variabel yang turut 
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2. Tujuan Penelitian
a. Mengetahui bagaimana tingkat ke-
siapan menghadapi Ujian Nasion-
al mata pelajaran Matematika pada 
siswa SMP Negeri 1 Ayah tahun pe-
lajaran 2014 / 2015.
b. Mengetahui faktor-faktor internal 
siswa apa saja yang berpengaruh 
terhadap kesiapan menghadapi ujian 
nasional mata pelajaran Matematika 
siswa SMP Negeri 1 Ayah tahun pe-
lajaran 2014 / 2015.
c. Mengetahui seberapa besar kontri-
busi masing-masing variabel yang 
diduga berpengaruh terhadap tingkat 
kesiapan siswa menghadapi ujian 
nasional mata pelajaran Matematika 
siswa SMP Negeri 1 Ayah tahun pe-
lajaran 2014 / 2015.
KERANGKA BERPIKIR
Ujian Nasional adalah kegiatan 
penilaian hasil belajar peserta didik yang 
telah menyelesaikan jenjang pendidikan pada 
jalur sekolah/madrasah yang diselenggarakan 
secara nasional. Jadi, berdasarkan pengertian 
tersebut, dapat simpulkan bahwa yang 
disebut Ujian nasional itu merupakan suatu 
kegiatan yang dilakukan oleh sekolah/
madrasah terhadap siswa berupa penilaian 
hasil belajar yang diikuti oleh para siswa yang 
telah menyelesaikan jenjang pendidikan atau 
siswa yang berada pada kelas akhir sebagai 
salah satu syarat mengetahui mutu atau 
kemampuan siswa dalam menguasai ilmu 
pengetahuan yang telah diajarkan dan siswa 
yang telah melakukan kegiatan tersebut 
memiliki hak untuk melanjutkan pendidikan 
ke jenjang berikutnya jikalau hasil yang 
diperoleh memutuskan demikian.
Upaya peningkatan kesiapan siswa 
dalam menghadapi Ujian Nasional sebaiknya 
melibatkan faktor-faktor yang mempengaruhi 
kesiapan siswa dalam menghadapi Ujian 
Nasional. Faktor-faktor tersebut diantaranya 
adalah: (1) penguasaan materi, (2) tingkat 
kecemasan siswa, (3) intensitas belajar, 
(4) ketersediaan dan pemanfaatan fasilitas 
belajar, dan (5) dukungan orang tua.
Ketika faktor-faktor tersebut dapat 
dioptimalkan maka diharapkan kesiapan 
siswa dalam menghadapi Ujian Nasional juga 
akan lebih optimal. Upaya pengoptimalan 
faktor-faktor tersebut akan lebih baik jika 
ada kerjasama yang harmonis antara pihak 
sekolah, orang tua siswa, dan siswa itu 
sendiri.
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian asosiatif kausal. Sugiono (2009: 
224) menjelaskan bahwa penelitian asosiatif 
adalah penelitian yang menguji hubungan 
antar variabel atau beberapa variabel dengan 
varabel lain melalui pengujian hipotesis. 
Penelitian ini dilaksanakan SMP Negeri 1 
Ayah Kabupaten Kebumen. Sedangkan waktu 
penelitian ini dilaksanakan pada semester 
II Tahun Pelajaran 2014/2015 tepatnya 
pada bulan Desember 2014 - Maret 2015. 
Populasi yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah semua siswa kelas IX SMP Negeri 
1 Ayah Kabupaten Kebumen Tahun Pelajaran 
2014/2015 berjumlah 252 siswa. Sampel 
berjumlah 155 siswa
HASIL PENELITIAN
1. Deskripsi Hasil Penelitian
Berdasarkan tabel dan histogram 
tersebut dapat diasumsikan bahwa skor 
rata-rata kesiapan siswa menghadapi 
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Ujian Nasional siswa SMP Negeri 1 
Ayah Kebumen adalah 139,70. Dengan 
demikian kesiapan siswa tersebut 
termasuk dalam kategori tinggi, karena 
masuk dalam rentang data 142,9 - 121,0.
Berdasarkan tabel dan histogram 
tersebut dapat diasumsikan bahwa skor 
rata-rata penguasaan materi siswa SMP 
Negeri 1 Ayah Kebumen adalah 139,40. 
Dengan demikian kesiapan siswa tersebut 
termasuk dalam kategori sedang, karena 
masuk dalam rentang data 91,0 - 142,9.
Berdasarkan tabel dan histogram 
tersebut dapat diasumsikan bahwa skor 
rata-rata intensitas siswa SMP Negeri 1 
Ayah Kebumen adalah 111,02. Dengan 
demikian kesiapan siswa tersebut 
termasuk dalam kategori tinggi, karena 
masuk dalam rentang data 113,7 - 134,2
Berdasarkan tabel dan histogram 
tersebut dapat diasumsikan bahwa skor 
rata-rata ketersediaan dan pemanfaatan 
fasilitas belajar siswa SMP Negeri 1 
Ayah Kebumen adalah 105,19. Dengan 
demikian kesiapan siswa tersebut 
termasuk dalam kategori Sedang, karena 
masuk dalam rentang data 70,0 - 109,9.
Berdasarkan tabel dan histogram 
tersebut dapat diasumsikan bahwa skor 
rata-rata dukungan orang tua siswa SMP 
Negeri 1 Ayah Kebumen adalah 109,64. 
Dengan demikian kesiapan siswa tersebut 
termasuk dalam kategori Sedang, karena 
masuk dalam rentang data 70,0 - 109,9
2. Pengujian Hipotesis 
Berdasarkan perhitungan analisis 
regresi dapat diketahui bahwa koefisien 
determinasi (KD) variabel X
1
,  X
2
,  X
3, 
X
4
 dan X
5
 terhadap Y sebesar 0,630 atau 
63,0 %. Sehingga dapat diintrepretasikan 
bahwa pengaruh variabel penguasaan 
materi (X
1
), tingkat kecemasan (X
2
) dan 
intensitas belajar (X
3
), ketersediaan dan 
pemanfaatan fasilitas belajar (X
4
), dan 
dukungan orang tua (X
5
) secara simultan 
terhadap kesiapan siswa menghadapi UN 
(Y) sebesar 63,0%. 
Berdasarkan tabel Anova tersebut 
dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan antara variabel X
1
,  X
2
, 
X
3, 
X
4, 
dan X
5
 secara simultan terhadap 
variabel Y. Hal ini diketahui dari hasil 
F
hitung 
sebesar 50,697 dengan nilai 
signifikansi (p-value)sebesar 0,000 yang 
lebih kecil dari 0,05.
Berdasarkan tabel hasil analisis 
regresi ganda, didapat koefisien korelasi 
penguasaan materi (X
1
) terhadap kesiapan 
siswa menghadapi ujian nasional (Y) yang 
dikontrol variable tingkat kecemasan 
(X
2
), intensitas belajar (X
3
), dan variabel 
ketersediaan dan pemanfaatan fasilitas 
belajar (X
4
) dan dukungan orang tua 
(X
5
) (r
yx1; x2,x3,x4,x5
) sebesar 0,470 dengan 
nilai signifikansi (p-value) 0,000 yang 
lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
secara parsial yang signifikan penguasaan 
materi (X
1
) terhadap kesiapan siswa 
dalam menghadapi UN mata pelajaran 
Matematika (Y). 
Berdasarkan penghitungan uji-t 
didapatkan t
hitungX1 
sebesar 6,502 dengan 
nilai signifikansi (sig.)/ p-value sebesar 
0,000, maka dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis alternatif (H
a
) yang menyatakan 
penguasaan materi berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kesiapan 
dalam menghadapi Ujian Nasional 
mata pelajaran Matematika siswa SMP 
Negeri 1 Ayah Kabupaten Kebumen 
tahun pelajaran 2014/2015 dinyatakan 
diterima. 
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Selanjutnya dijelaskan berdasar-
kan tabel hasil analisis regresi ganda, 
didapat koefisien korelasi tingkat 
kecemasan (X
2
) terhadap kesiapan siswa 
menghadapi ujian nasional (Y) yang 
dikontrol variable penguasaan materi 
(X
1
), intensitas belajar (X
3
), variabel 
ketersediaan dan pemanfaatan fasilitas 
belajar (X
4
) dan dukungan orang tua (X
5
) 
(r
yx2; x1,x3,x4,x5
) sebesar 0,094 dengan nilai 
signifikansi (p-value) 0,251 yang lebih 
besar dari 0,05. 
Selanjutnya metode yang diguna-
kan untuk menguji hipotesis tersebut 
menggunakan uji-t (t-test). Berdasarkan 
penghitungan uji-t didapatkan t
hitung x2 
sebesar 1,152 dengan nilai signifikansi 
(sig.)/ p-value sebesar 0,251, maka 
dapat disimpulkan bahwa hipotesis 
alternatif (H
a
) yang menyatakan tingkat 
kecemasan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kesiapan dalam 
menghadapi Ujian Nasional mata 
pelajaran Matematika siswa SMP Negeri 
1 Ayah Kabupaten Kebumen tahun 
pelajaran 2014/2015 dinyatakan ditolak.
Selanjutnya dijelaskan berdasarkan 
tabel hasil analisis regresi ganda, 
didapat koefisien korelasi intensitas 
belajar (X
3
) terhadap kesiapan siswa 
menghadapi ujian nasional (Y) yang 
dikontrol variable penguasaan materi 
(X
1
), tingkat kecemasan (X
2
), variabel 
ketersediaan dan pemanfaatan fasilitas 
belajar (X
4
) dan dukungan orang tua (X
5
) 
(r
yx3; x1,x2,x4,x5
) sebesar 0,388 dengan nilai 
signifikansi (p-value) 0,000 yang lebih 
kecil dari 0,05. 
Selanjutnya metode yang 
digunakan untuk menguji hipotesis 
tersebut menggunakan uji-t (t-test). 
Berdasarkan penghitungan uji-t 
didapatkan t
hitung x3 
sebesar 5,135 dengan 
nilai signifikansi (sig.)/ p-value sebesar 
0,000, maka dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis alternatif (H
a
) yang menyatakan 
intensitas belajar berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kesiapan 
dalam menghadapi Ujian Nasional 
mata pelajaran Matematika siswa SMP 
Negeri 1 Ayah Kabupaten Kebumen 
tahun pelajaran 2014/2015 dinyatakan 
diterima.
Selanjutnya dijelaskan berdasarkan 
tabel hasil analisis regresi ganda, 
didapat koefisien korelasi ketersediaan 
dan pemanfaatan fasilitas belajar (X
4
) 
terhadap kesiapan siswa menghadapi 
ujian nasional (Y) yang dikontrol 
variable penguasaan materi (X
1
), tingkat 
kecemasan (X
2
), variabel intensitas 
belajar (X
3
) dan dukungan orang tua (X
5
) 
(r
yx4; x1,x2,x3,x5
) sebesar 0,204 dengan nilai 
signifikansi (p-value) 0,012 yang lebih 
kecil dari 0,05. 
Selanjutnya metode yang digunakan 
untuk menguji hipotesis tersebut 
menggunakan uji-t (t-test). Berdasarkan 
penghitungan uji-t didapatkan t
hitung x4 
sebesar 2,548 dengan nilai signifikansi 
(sig.)/ p-value sebesar 0,012, maka dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis alternatif 
(H
a
) yang menyatakan ketersediaan dan 
pemanfaatan fasilitas belajar berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kesiapan 
dalam menghadapi Ujian Nasional 
mata pelajaran Matematika siswa SMP 
Negeri 1 Ayah Kabupaten Kebumen 
tahun pelajaran 2014/2015 dinyatakan 
diterima.
Selanjutnya dijelaskan berdasarkan 
tabel hasil analisis regresi ganda, 
didapat koefisien korelasi dukungan 
orang tua (X
5
) terhadap kesiapan siswa 
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menghadapi ujian nasional (Y) yang 
dikontrol variable penguasaan materi 
(X
1
), tingkat kecemasan (X
2
), variabel 
intensitas belajar (X
3
) dan ketersediaan 
dan pemanfaatan fasilitas belajar (X
4
) 
(r
yx5; x1,x2,x3,x4
) sebesar 0,211 dengan nilai 
signifikansi (p-value) 0,009 yang lebih 
kecil dari 0,05. 
Selanjutnya metode yang 
digunakan untuk menguji hipotesis 
tersebut menggunakan uji-t (t-test). 
Berdasarkan penghitungan uji-t 
didapatkan t
hitung x4 
sebesar 2,636 dengan 
nilai signifikansi (sig.)/ p-value sebesar 
0,009, maka dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis alternatif (H
a
) yang menyatakan 
dukungan orang tua berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kesiapan 
dalam menghadapi Ujian Nasional 
mata pelajaran Matematika siswa SMP 
Negeri 1 Ayah Kabupaten Kebumen 
tahun pelajaran 2014/2015 dinyatakan 
diterima.
Adapun  Sumbangan Efektif (SE) 
dan sumbangan relatif (SR) variabel 
penelitian dijelaskan sebagai berikut.
Tabel 1. Perhitungan Sumbangan Efektif (SE) dan Sumbangan Relatif (SR)
Variabel
Zero-
Order
Beta R2 SE SR
Penguasaan Materi 0,699 0,412
0,630
28,82% 45,8%
Tingkat Kecemasan 0,165 0,060 0,99% 1,6%
Intensitas Belajar 0,606 0,300 18,18% 28,9%
Ketersediaan dan pemanfaatan 
fasilitas belajar
0,465 0,146 6,80% 10,8%
Dukungan Keluarga 0,514 0,159 8,19% 13,0%
Jumlah    63,0% 100,0%
Sumber: Pengolahan data menggunakan program SPSS
KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan
a. Tingkat kesiapan menghadapi Ujian 
Nasional mata pelajaran Matematika 
pada siswa SMP Negeri 1 Ayah tahun 
pelajaran 2014 / 2015 termasuk kate-
gori tinggi. Hal dari hasil perolehan 
rata-rata kesiapan siswa menghadapi 
UN sebesar 139,70 yang termasuk 
dalam rentang tinggi (142,9 - 121,0).
b.  Faktor-faktor internal siswa yang 
berpengaruh terhadap kesiapan 
menghadapi ujian nasional mata pe-
lajaran Matematika siswa SMP Neg-
eri 1 Ayah tahun pelajaran 2014 / 
2015 diantaranya adalah penguasaan 
materi, tingkat kecemasan, intensitas 
belajar, ketersediaan fasilitas belajar, 
dukungan keluarga.
c. Kontribusi/ sumbangan mas-
ing-masing variabel yang diduga 
berpengaruh terhadap tingkat kesia-
pan siswa menghadapi ujian nasion-
al mata pelajaran Matematika siswa 
SMP Negeri 1 Ayah tahun pelajaran 
2014 / 2015 pada tabel 1.
2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang 
diperoleh maka diajukan saran-saran 
sebagai berikut:
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a. Bagi guru 
 Guru merupakan pelaku pendidikan 
yang langsung berhadapan dengan 
siswa, upaya peningkatan pengua-
saan materi penting dilakukan guru 
agar siswa memiliki kesiapan meng-
hadapi Ujian Nasional lebih tinggi.
b. Bagi siswa 
 Pentingnya penguasaan materi, dan 
intensitas belajar  bagi kesiapan 
siswa dalam menghadapi UN. Oleh 
sebab itu siswa sebaiknya menyadari  
untuk meningkatkan hal tersebut 
sebagai bagian dari upaya internal 
siswa dalam menghadapi Ujian Na-
sional.
c. Bagi Orang Tua 
 Orang tua sebaiknya selalu men-
dukug dan mengawasi kegiatan be-
lajar anaknya, agar siswa mampu 
memanfaatkan waktu secara optimal 
dalam penyiapan kegiatan Ujian Na-
sional yang akan ditempuh siswa.
d. Bagi Sekolah
 Ketersediaan fasilitas belajar mer-
upakan hal yang penting bagi proses 
pembelajaran. Oleh sebab itu seko-
lah sebaiknya melengkapi keterse-
diaan fasilitas belajar siswa melalui 
pengadaan dan pengoptimalan sara-
na dan prasarana sekolah.
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